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Motto 

 

 

 

 الطريقة اهمُّ من المادَّةِ 

  االأسااذُ اهمُّ من الطريقةِ 

   و وذُ االأسااِ اهمُّ من  كلِّ  شيئٍ 

(الحكمة)  

  

Metode lebih penting dari pada Materi, 

Guru lebih penting daripada Metode, 

Kepribadian  seorang Guru lebih penting dari pada segala-
galanya. 

(Al-Hikmah)1 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Dr. Muqowim, M.Ag, Seminar Membumikan Islam dengan Pendekatan Saintifik, 19 

Desember 2013 
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ABSTRAK 

 

Umi Hidayat. Respon Guru bahasa Arab Terhadap Kebijakan Penerapan 

Kurikulum 2013 Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga. 2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan guru bahasa Arab 

terhadap paradigma Kurikulum 2013;dan respon yang ditunjukkan oleh guru 

bahasa Arab terkait penerapannya di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Dengan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan baru kepada semua pihak 

yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Arab pada umumnya, dan pada 

khususnya guru bahasa Arab di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta sendiri 

sebagai tempat dilaksanakannya penelitian ini.   

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pandekatan kualitatif dengan 

metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa guru bahasa Arab memberikan respon positif baik terhadap 

kebijakan pemerintah terkait penerapan Kurikulum 2013 dan paradigma mengenai 

Kurikulum 2013. Hal ini ditandai dengan semangat guru dalam memahami dan 

mengaplikasikan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas. 
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 السجريد

 محالية فى المدرسة 2013أم ىدايات، إستجابة مدرّس اللّغة العربيّة على تقرير تطبيق المنهج 
كلية علم التربية جامعة سونان كاليجاكا . بيوكياكرتا. البحث.  بيوكياكرتا2المتوسّطةالمحمّدية 

. 2013الإسلمية الحكومية بيوكياكرتا 

، 2013الهدف من ىذاالبحث معرفة أراء مدرّسي اللّغة العربيّة على نموذج منهج 
نتيجة ىذاالبحث أراء .  بيوكياكرتا2وإستجابتو على تنفيذ المنهج فى المدرسة المتوسّطةالمحمّدية 

جديدة مرجوّة لمن يهتم بتدريس اللّغة العربية وخاصة لمدرس اللّغة العربية فى المدرسة 
.  بيوكياكرتا كموقع البحث2المتوسّطةالمحمّدية 

طريقة تحليل . ىذاالبحث بحث كيفيّ و طريقة جمع البيانات ىي ملاحظة ومقابلة و وثائق
دلّت نتيجة البحث على أنّ إستجابة مدرّسي اللّغةالعربية إيجابية وكذالك . البيانات كيفية

 نستطيع أن نري حماسة مدرّسي فى فهمو و تطبيقو فى تعليم  .2013إستجابتهم على نموذج منهج 
.  اللّغة العربية في الفصل
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut: 

1. Huruf Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 ṡa ṡ es (deng titik diatas) ث

 Jim j Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan tutik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra r Er ر
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 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ..„.. koma terbalik di atas„ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 qaf q Ki ق

 kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 mim m Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 Ha H Ha هى

 hamzah .´.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vocal 

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a) Vokal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

__َ___  Fatḥah A A 

__ِ___  Kasrah I I 

__ُ___  ḍammah U U 

 

b) Vocal rangkap 

Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

..َ. ْ  Fatḥah dan ya Ai a dan i 

....َ. ْ  Fatḥah dan wau Au a dan u 
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3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas  .....َا ..َ..

___ِ_  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

..ُ..  ḍammah dan wau ū 
u dan garis di 

atas 

 

 

4. Ta marbuṭah 

Taransliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbuṭah mati. 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 
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Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh:  َْرَْ ضَتُ الأطَْفال  - rauḍah al- aṭfāl / rauḍatul aṭfāl. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  َر  rabbanā -   ررَ بَّ ن

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu :  ال . namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  ُم ُ  ar-rajulu -  انزرَّ
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh:  ُ ََانْ ه – al-qalamu 

Baik diikuti oleh syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/ hubung. 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif. 

Contoh:  َاََ م – akala 

8. Penelitian Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il. Isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang enulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penelitian kata tersebut 

bias dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bias pula 

dirangkaikan. 
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Contoh: ازِقِيْن يْرُ الربَّ انِبَّ اللهرَ لرَهُىرَ خرَ  ورَ

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqīn 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  ُىْل ُ   ورَ نرَ  ُبَّ ارَ بَّ ررَ

 Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum adalah suatu perangkat pelbagai mata pelajaran yang 

harus dipelajari oleh siswa
2
. Pemahaman dari pengertian singkat 

kurikulum tersebut di Indonesia tampak dominan semenjak masa 

kemerdekaan sampai beberapa tahun diawal tahun tujuh puluhan. Dari 

pengertian di atas pastinya juga dilatar belakangi oleh pandangan bahwa 

tugas yang paling utama pada masa itu adalah untuk mewariskan ilmu 

pengetahuan dan budaya dari generasi berikutnya. Seiring dengan 

perkembangan zaman, kurikulum mengalami perubahan yang signifikan. 

Dan dengan adanya perkembangan kebutuhan, keadaan dan perkembangan 

teknologi maka kurikulum yang disusunpun berkembang, dari 

perkembangan tersebut maka kurikulum mengalami perubahan yang 

bertahap menjadi lebih baik sebagaimana pengertian kurikulum lebih baik 

sebagaimana pengertian kurikulum menurut UU no.20 tahun 2003 tentang 

sisdiknas pasal 1 ayat 19 yaitu kurikulum adalah seperangkat dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

                                                           
2
 Ahmad Janan Asifudin, Mengungkit Pilar – Pilar Pendidikan Islam  (Tinjauan 

filosofis), Suka Press. Yogyakarta:2010. Hal 111 
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digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu
3
.  

Dalam menyukseskan pendidikan banyak hal yang harus 

diperhatikan, diantaranya, kebijakan pemerintah yang memihak kepada 

masyarakat, anggaran dana pendidikan yang jelas, peningkatan 

profesionalisme guru, sarana dan prasarana yang memadai serta kurikulum 

yang matang dan mudah diakses oleh seluruh pelaksana pendidikan 

diberbagai satuan pendidikan. Bisa dikatakan hal ini merupakan trend 

kebutuhan  pendidikan holistik. Dimana sebuah tujuan pendidikan yang 

sudah dirangkai dan disusun dengan banyak pertimbangan bisa berhasil 

dengan konsep pendidikan holistik berkarakter.  

Upaya penyempurnaan kurikulum demi mewujudkan sistem 

pendidikan nasional yang kompetitif dan selalu relevan dengan 

perkembangan zaman yang senantiasa menjadi tuntutan. Hal ini sejalan 

dengan dengan undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas 

pasal 35 dan 36 yang menekankan perlunya peningkatan standar nasional 

pendidikan sebagai acuan kurikulum secara berencana dan berkala dalam 

rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
4
  

Di Indonesia beberapa kali mengalami perbaikan kurikulum  

diantaranya kurikulum Periode Penjajahan Belanda, Kurikulum Periode 

Penjajahan Jepang, Pada Masa Peralihan Dari Jepang ke Sekutu, 

                                                           
3
 Muslich Mansur, KTSP (Dasar Pemahaman dan Pengembangan), Bumi Aksara. 

Jakarta:2007 hal. 1 
 
4
 Mida Latifatul Muzamiroh, S.S, Kupas Tuntas Kurikulum 2013(Kelebihan dan 

Kekurangan), Kata Pena. 2013, hal 110.  



3 
 

Kurikulum Pasca Kemerdekaan, Rencana Pelajaran Terurai 1952, 

Kurikulum Periode 1964, Kurikulum Periode 1968, Kurikulum Periode 

1975, Kurikulum Periode 1984, Kurikulum Periode 1994, Kurikulum 

Periode 2004 (KBK), Kurikulum KTSP dan yang terbaru sekarang adalah 

Kurikulum 2013. 

Pihak kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengakui bahwa 

penyusunan Kurikulum 2013 sudah dimulai sejak tahun 2010. Wakil 

presiden Budiono melontarkan mengenai ide relevansi dan beban pelajaran 

di sekolah. Akibatnya terjadilah beban berlebihan dari peserta didik, tetapi 

tidak jelas apakah peserta didik mendapatkan sesuatu yang seharusnya dari 

pendidikannya. Sudah waktunya tegas Budiono, memikirkan apa yang 

seyogyanya diajarkan agar manusia Indonesia mampu berkontribusi bagi 

kemajuan bangsa. (kompas,29/8/2012)  

Mendikbud menjelaskan bahwa kurikulum 2013 lebih bersifat 

tematik integratif yang berarti bahwa ada mata pelajaran yang akan terkait 

satu sama lain yakni dengan kata lain mata pelajaran bukan dihilangkan 

melainkan digabung. Pada kurikulum baru ini, guru tidak lagi dibebani 

dengan kewajiban membuat silabus. Silabus dan bahan ajar dibuat oleh 

pemerintah, sedangkan guru hanya mempersiapkan RPP dan media 

pembelajaran. Dengan adanya perubahan tersebut semua guru (tidak hanya 

guru bahasa Arab saja) harus bersikap holistik dalam proses pembelajaran 

yang meliputi penyusunan materi yang berkaitan, penyampaian materi 

yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan berfikir peserta didik agar 
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dapat mengembangkan karakter dan emosionalnya, serta penilaian yang 

adil dan sesuai.  

Di tingkat SMP/MTs, jumlah mata pelajaran dari 12 menjadi 10 

dengan kelompok A meliputi Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, PPKN, 

Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, dan Bahasa Inggris. Kelompok 

B meliputi tiga muatan lokal, yakni Seni Budaya, Penjaskes, dan Prakarya. 

Jumlah jam belajar bertamabah empat jam dari 32 jam menjadi 38 jam  per 

minggu.
5
  

Menurut Edy Heri Suasana  

 

“Penerapan Kurikulum 2013 akan dimulai tahun ini. Karenanya, 

kepala sekolah dan guru dari sekolah yang ditetapkan akan mengikuti 

pendidikan dan latihan. Namun demikian, ada berbagai kesulitan yang 

dihadapi dalam pelaksanaan Kurikulum 2013, seperti mengubah pola 

kegiatan belajar mengajar di kelas dari guru mengajar menjadi murid 

belajar.”
6
  

 

Namun sangat disayangkan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 

saat ini terutama dari Kementerian Agama sendiri menunda pelaksanaan 

Kurikulum 2013 di sekolah-sekolah yang berada di bawah Kementerian 

Agama, seperti madrasah ibtidaiyah (setingkat SD), madrasah tsanawiyah 

(SMP), dan madrasah aliyah (SMU). Sekolah-sekolah tersebut akan 

melaksanakan Kurikulum 2013 secara bertahap mulai tahun ajaran 2014. 

”Kami belum siap jika harus melaksanakan Kurikulum 2013 pada Juli 

                                                           
5
 Mida Latifatul Muzamiroh, S.S, 2013, Kupas Tuntas Kurikulum 2013, Kata Pena, 

hlm.133  

 
6
http://krjogja.com/read/184090/disdik-yogyakarta-tambah-sekolah-pelaksana-kurikulum-

2013.kr. akses 31 Oktober 2013 

http://krjogja.com/read/184090/disdik-yogyakarta-tambah-sekolah-pelaksana-kurikulum-2013.kr
http://krjogja.com/read/184090/disdik-yogyakarta-tambah-sekolah-pelaksana-kurikulum-2013.kr
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tahun ini,” kata Direktur Jenderal Pendidikan Islam, Kementerian Agama 

(Kemenag), Nur Syam, di Jakarta, Senin (17/6). 
7
  

Mengenai mata pelajaran bahasa Arab di beberapa SMP yang 

berbasis keislaman yang ditunjuk langsung oleh Dinas Pendidikan untuk 

menerapkan Kurikulum 2013 belum memutuskan dan menentukan apakah 

bahasa Arab dimasukkan dalam kurikulum 2013 atau tidak. Sebab untuk 

mata pelajaran Agama hanya diberi tenggang waktu 3 jam pelajaran per 

minggu yang tergabung menjadi mata pelajaran PAI, sedangkan di 

sekolah-sekolah Muhammadiyah untuk mata pelajaran PAI total  

jumlahnya ada tujuh jam pelajaran. Dan sampai saat ini Kementerian 

Agama DI.Yogyakarta belum memutuskan mata pelajaran apa saja yang 

dimasukkan atau digabungkan menjadi satu kesatuan dalam mata pelajaran 

PAI.   

Di sisi lain Dr. H. Tasman Hamami, M.A (ketua PWM 

DI.Yogyakarta yang membidangi Majelis Dikdasmen) menegaskan bahwa 

ciri khusus dan keunggulan Sekolah Muhammadiyah adalah Islam, 

Kemuhammadiyahan dan bahasa Arab (ISMUBA) menurut beliau tujuh 

mapel yang menjadi muatan inti kurikulum pendidikan Muhammadiyah 

tersebut, wajib dilaksanakan di sekolah-sekolah Muhammadiyah 

khususnya di DI.Yogyakarta dengan kata lain bahwa implementasi 

kurikulum 2013 tidak mengganggu ISMUBA yang selama ini telah 

                                                           
7
http://edukasi.kompas.com/read/2013/06/18/09084117/Kemenag.Tunda.Kurikulum.2013

,diakses 31 Oktober 2013 

 

http://edukasi.kompas.com/read/2013/06/18/09084117/Kemenag.Tunda.Kurikulum.2013,diakses
http://edukasi.kompas.com/read/2013/06/18/09084117/Kemenag.Tunda.Kurikulum.2013,diakses


6 
 

dilaksanakan minimal 7 jam di sekolah-sekolah Muhammadiyah.
8
 Dengan 

pernyataan tersebut mengindikasikan untuk mata pelajaran bahasa Arab 

masih dijadikan mata pelajaran wajib.  

Idealnya sekolah-sekolah baik yang ditunjuk maupun yang belum 

ditunjuk oleh Kemendikbud untuk menerapkan Kurikulum 2013 dalam 

semua mata pelajaran seharusnya dan alangkah baiknya menerapkan 

paradigma pendidikan holistik berkarakter, akan tetapi pada kenyataannya 

masih banyak sekolah-sekolah yang menerapkan Kurikulum KTSP 

terlebih lagi dalam mata pelajaran bahasa Arab. Fenomena ini akan 

menjadi tantangan baru bagi pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran 

bahasa Arab.  

Dengan adanya fakta yang terjadi di SMP Muhammadiyah 2 

Yogyakarta ketika penulis melakukan wawancara dengan Waka 

Kurikulum dan salah satu guru bahasa Arab mengenai penyimpangan 

penerapan Kurikulum 2013 untuk mata pelajaran bahasa Arab yang 

sampai sekarang masih menggunakan Kurikulum KTSP, penulis ingin 

mengetahui bagaimana pandangan serta respon guru bahasa Arab 

menanggapi situasi ini. Sebab sekolah ini sudah ditunjuk sebagai salah 

satu perwakilan penerapan kebijakan Kurikulum 2013. Oleh karena itu 

penulis menganggap penting untuk melakukan penelitian terkait judul 

Respon Guru Bahasa Arab Terhadap Kebijakan Penerapan Kurikulum 

2013 Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Dan sebagai 

                                                           
8
 http://www.dikdasmenpwmdiy.or.id/berita/1-berita-terakhir/375-lokakarya-kurikulum-

2013. diakses 31 Oktober 2013 

 

http://www.dikdasmenpwmdiy.or.id/berita/1-berita-terakhir/375-lokakarya-kurikulum-2013.%20diakses%2031%20Oktober%202013
http://www.dikdasmenpwmdiy.or.id/berita/1-berita-terakhir/375-lokakarya-kurikulum-2013.%20diakses%2031%20Oktober%202013
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pembelajar ketika terjadi perubahan kurikulum, kita seyogyanya 

menempatkan guru sebagai pembelajar dan perubahan kurikulum itu 

sebagai kegiatan pembelajaran.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut; 

 Bagaimana respon guru bahasa Arab di SMP Muhammadiyah 2 

Yogyakarta terhadap paradigma Kurikulum 2013?  

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui sejauh mana respon guru bahasa Arab di SMP 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta terhadap paradigma Kurikulum 2013. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai sumbangsih pemikiran untuk mengembangkan khazanah 

keilmuan dalam dunia pendidikan berdasarkan  teori pendidikan  

holistik yang berkaitan dengan mata pelajaran bahasa Arab secara 

praktis dan teoritis. Sehingga mata pelajaran bahasa Arab bukan 

sekedar mata pelajaran saja akan tetapi bisa bermanfaat dalam 

kehidupan sekarang dan yang akan datang. 

b. Mengembangkan wawasan baru penulis tentang Kurikulum 2013 

terutama pada mata pelajaran bahasa Arab sehingga kedepannya 
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nanti penulis sudah memahami konsep dari Kurikulum 2013 dan 

sudah bisa menerapkannya dalam kehidupan yang nyata. 

c. Dari kegiatan penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi berupa sumbangan teoritik keilmuan maupun 

sumbangan praktis guna perbaikan cara berfikir guru bahasa Arab 

dalam  proses pembelajaran di kelas. 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian ini merupakan kajian tentang respon guru bahasa Arab 

terhadap paradigma penerapan Kurikulum 2013 di SMP Muhammadiyah 2 

Yogyakarta. Untuk menghindari adanya kesamaan dengan hasil penelitian 

terdahulu, maka penulis memaparkan  beberapa hasil penelitian terdahulu 

yang pembahasannya relevan dengan penulisan ini, diantaranya adalah: 

1. Sandi Dwi Cahyono yang berjudul “Kurikulum Bahasa Arab 

Madrasah Ibtidaiyah Dalam Perspektif Quantum Learning” skripsi ini 

membahas tentang bagaimana konsep kurikulum bahasa Arab 

Quantum Learning Madrasah Ibtidaiyah dan sejauh mana kandungan 

prinsip-prinsip Quantum Learning dalam kurikulum bahasa Arab 

Madrasah Ibtidaiyah. 

2. Ahmad Syamsul Arifin yang berjudul “Analisa Terhadap 

Penyelenggaraan Manajemen Kurikulum Berbasis Sekolah 

(MKBS)Dalam Kaitannya Dengan Kualitas Pembelajaran Fisika Pada 

Madrasah-Madrasah Aliyah Favorit di Jepara. Skripsi ini membahas 
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tentang persepsi para peserta didik Madrasah Aliyah Favorit di Jepara 

mengenai manajemen kurikulum MKBS sudah berjalan dengan efektif.  

3. Poniawati yang berjudul “Analisis Terhadap Kurikulum 2004 Bidang 

Studi Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah (Perspektif Teori Belajar 

Humanistik)”. Skripsi ini menjelaskan tentang kesesuaian kurikulum 

2004 bidang studi bahasa Arab dengan teori belajar bahasa humanistik 

dan karena penelitian yang aktual pada waktu itu. 

Berdasarkan dari kajian pustaka di atas, dapat penulis simpulkan 

perbedaan skripsi yang penulis susun dengan skripsi-skripsi sebelumnya 

terletak pada jenis penelitian tentang wacana fenomena, fokus penelitian 

serta subjek penelitian  yang saat ini sedang hangat-hangatnya 

diperbincangkan. Sehingga penelitian ini memenuhi unsur kebaruan dan 

layak untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 

E. Kajian Teori 

1. Respon 

Respon merupakan suatu proses komunikasi, respon diambil dari 

kata benda yang berarti reaksi, tanggapan, sambutan dan jawaban.
9
 

Secara etimologi  respon berasal dari bahasa Inggris respons yang 

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai “Tiap-tiap tindakan 

atau perubahan kondisi yang dibangkitkan oleh stimulus atau jawaban 

                                                           
9
 Ahmad AK Muda, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Reality Publisher, Yogyakarta, 

2006 
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atas tantangan.
10

 Individu manusia berperan serta sebagai pengendali 

antara stimulus dan respon sehingga yang menentukan bentuk respon 

individu terhadap stimulus adalah stimulus dan faktor individu itu 

sendiri (Azwar,1988). Interaksi antara beberapa faktor dari luar berupa 

objek, orang-orang dan dalam berupa sikap dan emosi pengaruh masa 

lampau dan sebagiannya akhirnya menentukan bentuk perilaku yang 

ditampilkan. Respon dapat dalam bentuk baik atau buruk, positif atau 

negatif. Apabila respon positif maka cenderung untuk mendekati 

objek, sedangkan respon negatif cenderung untuk menjauhi objek 

tersebut.  

2. Kurikulum secara umum 

Pendidikan dan nasib bangsa berada dalam kemunduran. Apakah 

kita sebagai penerus bangsa harus membiarkan hal tersebut selalu 

terulang? Yang jelas, reformasi 1998, yang telah melahirkan 

pemerintahan baru yang dikatakan demokratis, harus bisa melakukan 

banyak perubahan. Bila telah terjadi pergantian kepemimpinan mulai 

dari era B.J. Habibie, Abdurrahman Wahid, Megawati Soekarno Putri, 

dan Susilo Bambang Yudhoyono, pendidikan tetap dipegang penguasa 

maka hal tersebut harus segera dilepaskan. Pendidikan harus kembali 

diletakkan sebagai modal membangun bangsa. Kurikulum sebagai 

                                                           
10

 Komaruddin, Kamus Riset, Angkasa, Bandung, 1982, hlm.234. 
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fondasi mendasar dalam pelaksanaan pendidikan menjadi hal penting 

supaya bisa menjadi konsep yang steril dari anasir-anasir kekuasaan.
11

 

Kurikulum sendiri dapat dipahami dengan arti sempit sekali, 

sempit dan luas. 

a. Kurikulum dalam arti sempit sekali adalah Jadwal Pelajaran. 

b. Kurikulum dalam arti sempit adalah semua pelajaran baik teori 

maupun praktek yang diberikan kepada siswa-siswa selama 

mengikuti suatu proses pendidikan tertentu. Kurikulum dalam 

pengertian ini terbatas pada pemberian bekal pengetahuan dan 

keterampilan  kepada siswa untuk kepentingan mereka melanjutkan 

pelajaran maupun terjun ke dunia kerja. Dengan melihat pada 

kurikulum sebagai suatu lembaga pendidikan maka dapat dilihat 

apakah lulusannya mempunyai keahlian dalam level apa. 

c. Kurikulum dalam arti luas adalah semua pengalaman yang 

diberikan oleh lembaga pendidikan kepada anak didik selama 

mengikuti pendidikan. Dengan pengertian ini maka pengaturan 

halaman sekolah, penempatan keranjang sampah atau ketatnya 

disiplin sekolah dijalankan ikut termasuk dalam cakupan kurikulum 

karena semuanya itu akan  menghasilkan suatu yang tercermin 

pada lulusan. 
12

  

                                                           
11

 Moh. Yamin, Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan, (Diva Press.Yogyakarta:2009), 

hlm. 104 

 
12

 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Aditya Media. 

Yogyakarta : 2012), hlm. 95 
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Dalam pelaksanaan kurikulum adapun pedoman-pedomannya yang 

sudah ditetapkan oleh pemerintah pusat yang harus diikuti oleh 

sekolah untuk menyusun perencanaan yang bersifat operasional di 

sekolah,  pedoman-pedoman tersebut adalah: 

a. Struktur Program 

b. Penyusunan Jadwal Pelajaran 

c. Penyusunan Kalender Pendidikan 

d. Pembagian Tugas Guru 

e. Pengaturan atau penempatan Siswa dalam Kelas 

f. Penyusunan Rencana Mengajar 

Komponen yang harus ada dalam instansi atau lembaga pendidikan 

diantaranya: 

a. Tujuan 

b. Materi 

c. Guru 

d. Metode  

e. Media 

f. Siswa  

g. Evaluasi 

Tanpa adanya komponen-komponen pokok di atas, kegiatan 

pembelajaran tidak akan bisa berjalan. Untuk mewujudkan dan 

menjadikan pendidikan yang berhasil dan sukses maka semua 

komponen harus ada dan saling integrasi interkoneksi. 
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3. Kurikulum 2013 dan Paradigma Pendidikan Holistik 

Sebenarnya Kurikulum 2013 ini berangkat dari Teori Pendidikan 

Holistik Berkarakter. Yang menggunakan tiga pendekatan yaitu (1) 

knowing the good, (2) feeling and loving the good, (3) acting the good. 

Melalui pendidikan holistik ini peserta didik diharapkan dapat menjadi 

dirinya sendiri (learning to be) yang memperoleh kebebasan 

psikologis, mengambil keputusan yang baik, belajar dengan cara yang 

sesuai dengan dirinya, memperoleh kecakapan sosial, serta dapat 

mengembangkan karakter serta emosionalnya. Pembelajaran holistik 

berlandaskan pada pendekatan inquiry, yaitu anak dilibatkan dalam 

merencanakan, bereksplorasi dan berbagi gagasan. Beberapa hal yang 

harus dipertimbangkan dalam mengembangkan strategi pembelajaran 

holistik diantaranya, (1) menggunakan pendekatan pembelajaran 

transformatif, (2) prosedur pembelajaran yang fleksibel, (3) 

pemecahan masalah melalui lintas disiplin ilmu, (4) pembelajaran yang 

bermakna, (5) pembelajaran yang melibatkan komunitas dimana 

individu berada. Forbes (1996) mengibaratkan peran guru seperti 

seorang teman dalam perjalanan yang telah berpengalaman dan 

menyenangkan. Konsep holisme mengacu pada gagasan bahwa semua 

sifat-sifat yang diberikan dalam bidang studi apapun tidak dapat 

ditentukan atau dijelaskan dari jumlah bagian-bagian komponennya.   
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a. Pengertian Kurikulum 2013 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua 

dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua 

adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran. 

Kurikulum 2013 yang diberlakukan mulai tahun ajaran 2013/2014 

memenuhi kedua dimensi tersebut. 

 

b. Tujuan Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan 

warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif 

serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 

c. Karakteristik Kurikulum 2013 

Dalam rancangan Kurikulum 2013 ini disebutkan dan  

dijelaskan ada tujuh karakteristik. 
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d. Penguatan Tata Kelola Kurikulum 

Pelaksanaan kurikulum selama ini telah menempatkan 

kurikulum sebagai daftar matapelajaran. Pendekatan Kurikulum 

2013 untuk Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 

diubah sesuai dengan kurikulum satuan pendidikan. Oleh karena 

itu dalam Kurikulum 2013 dilakukan penguatan tata kelola sebagai 

berikut:  

1) tata kerja guru yang bersifat individual diubah menjadi tata kerja 

yang bersifat kolaboratif;  

2) penguatan manajeman sekolah melalui penguatan kemampuan 

manajemen kepala sekolah sebagai pimpinan kependidikan 

(educational leader); dan 

3) penguatan sarana dan prasarana untuk kepentingan manajemen 

dan proses pembelajaran.  

4) Penguatan Materi  

Penguatan materi dilakukan dengan cara pendalaman dan 

perluasan materi yang relevan bagi peserta didik. 

e. Penyempurnaan Pola Pikir  

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir 

terbagi menjadi 9 pola pikir.
26
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 Permendikbus no.68,th 2013 tentang kurikulum SMP-MTs 
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f. Paradigma Pendidikan Holistik 

Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa desain Kurikulum 2013 

ini berangkat dari Teori Pendidikan Holistik. Pendidikan Holistik 

merupakan suatu respon yang bijaksana atas ekologi, budaya, dan 

tantangan moral pada abad ini, yang bertujuan untuk mendorong 

para kaum pemuda sebagai generasi penerus untuk dapat hidup 

bijaksana dan bertanggung jawab dalam suatu masyarakat yang 

saling pengertian dan secara berkelanjutan serta ikut berperan 

dalam pembangunan masyarakat. 

Pendidikan Holistik merupakan suatu filsafat pendidikan 

yang berangkat dari pemikiran bahwa pada dasarnya seorang 

individu dapat menemukan identitas, makna, dan tujuan hidup 

melalui hubungannya dengan masyarakat, lingkungan alam, dan 

nilai-nilai spiritual. Secara historis, pendidikan holistik  sebetulnya 

bukan hal yang baru. Beberapa tokoh klasik perintis pendidikan 

holistik, diantaranya Jean Rousseau, Ralph Waldo Emerson, Henry 

Thoreau, Bronson Alcott, Johann Pestalozzi, Friedrich Froebel, dan 

Francisco Ferrer. Berikutnya, kita mencatat beberapa tokoh lainnya 

yang dianggap sebagai pendukung pendidikan holistik, yaitu 

Rudolf Steiner, Maria Montessori, Francis Parker, John Dewey, 

John Caldwell Holt, George Dennison Kieran Egan, Howard 
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Gardner, Jiddu Krishnamurti, Carl Jung, Abraham Maslow, Carl 

Rogers, Paul Goodman, Ivan Illich, dan Paulo Freire.
27

  

4. Guru bahasa Arab 

Terkait Kurikulum 2013 yang kini sedang diterapkan di sekolah-

sekolah unggulan guru mempunyai tanggung jawab besar terhadap 

perkembangan karakter peserta didik yang berbudaya dan mempunyai 

moral yang baik. Menurut Al-Ghazali, tugas pendididk yang utama 

adalah menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, serta 

membawakan hati manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. 

Hati menjadi objek yang sangat penting dalam soal pendidikan. 

Hatilah yang akan menentukan sikap seorang individu.  

Terlebih lagi guru bahasa Arab, beliau harus bisa bersikap holistik 

terhadap pembelajaran. Maksud dari bersikap holistik di sini 

bahwasannnya seorang guru tidak hanya menyampaikan materi 

pelajaran tentang bahasa Arab saja akan tetapi juga menjelaskan 

maksud dan tujuan dari pembelajaran di dalam kelas. Sehingga bisa 

bermanfaat dalam lingkungan para peserta didik. Dengan demikian 

peserta didik dengan sendirinya melakuakan pembelajaran yang 

demokratis, humanis, menyenangkan serta bebas mengekspresikan 

cara belajar masing-masing peserta didik sesuai kemampuannya. 

Melalui paradigma ini maka guru tidak perlu susah payah 

memaksa peserta didik untuk belajar bahasa Arab karena dengan 

                                                           
27

 Robbin Martin, Alternative In Education (Amerika: New Orleand, 2002), hlm 33 
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konsep pembelajaran yang holnis, konektivisnis dan fully human  

dengan sendirinya mereka sadar akan pentingnya belajar bahasa Arab. 

  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi  

menggunakan pendekatan  Kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah proses 

penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang  

menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan 

ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, 

laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada 

situasi yang alami. Bogdan dan Taylor (Moleong, 2007:3) mengemukakan 

bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.  

 Terdapat beberapa hal yang perlu diingat dalam pengumpulan data 

untuk penelitian kualitatif adalah. Pertama,umumnya penelitian dilakukan 

lebih dari satu kali. Kedua, dalam melakukan pengumpulan data selalu 

disesuaikan dengan situasi alamiah. Ketiga, lakukan probing terhadap 

symbol. Probing adalah proses eksplorasi lebih dalam terhadap suatu hal 

yang dirasa perlu untuk diungkap. 

Dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan instrumen kunci, 

oleh karena itu sebelum melakukan penelitian seorang peneliti harus 
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menguasai materi dan memiliki wawasan luas sehingga bisa bertanya, 

menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih jelas.   

Secara garis besar, terdapat lima tahapan proses pengumpulan data 

kualitatif. 

a. Melakuakan identifikasi subjek/partisipan penelitian dan lokasi 

Penelitian (Site). Di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta  penulis 

mengambil subjek Kurikulum 2013 dan yang menjadi objek adalah 

guru bahasa Arab. 

b. Mencari dan mendapatkan akses menuju subjek atau partisispan 

penelitian dan lokasi penelitian. SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta 

terletak di tengah kota DI.Yogyakarta yaitu di Jl.Kapas II/7 A 

Umbulharjo Yogyakarta. 

c.     Menentukan jenis data yang akan dicari/diperoleh. Jenis data yang 

diperoleh berupa data wawancara, observasi dan dokumentasi. 

d. Mengembangkan atau menentukan instrumen/metode pengumpulan 

data. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan penulis laksanakan mulai bulan Oktober 2013 

hingga Januari 2014. Yang berlangsung pada semester gasal tahun 

ajaran 2013/2014 di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
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3. Sumber Data 

Data-data yang diperoleh berasal dari objek penelitian itu sendiri, 

yakni Guru bahasa Arab dan siswa. penentuan sampel ini 

menggunakan teknik purposive sampling, yakni menentukan sampel 

dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat memberikan data 

secara maksimal (Afifuddin & Saebani, 2009:66). Sumber data 

penelitian ini adalah subjek dan objek dimana data diperoleh. Sumber 

data dalam penelitian yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 2 

Yogyakarta ini yakni: data-data yang diperoleh dari wacana tentang 

respon dan pandangan guru bahasa Arab mengenai kebijakan 

penerapan Kurikulum 2013 yang sedang berlangsung di sekolah 

tersebut.  

 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan obyek 

pengamatan. Ada tiga jenis observasi, yakni: 

1) Obseravasi langsung adalah pengamatan yang dilakukan terhadap 

gejala atau proses yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan 

langsung diamati oleh pengamat. 
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2) Observasi tidak langsung adalah observasi yang dilaksanakan 

dengan menggunakan bantuan alat dalam pengumpulan data. 

Semisal Handycam, CCTV, dan lain sebagainya. 

Adapun jenis alat observasi yang penulis gunakan dalam 

penelitian, diantaranya sebagai berikut: 

1) Format Observasi, ada lima macam format observasi yang 

biasanya dipakai dalam kegiatan mengamati suatu fenomena yaitu 

anecdotal records (Daftar Riwayat Kelakuan), catatan berkala,  

check list, rating scale, dan format observasi yang standar. 

2) Penggunaan  Video atau kamera digital 

 

b. Metode wawancara 

Cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan 

dengan tanya jawab baik secara lisan, sepihak, berhadapan muka, 

walaupun dengan arah serta tujuan yang telah dilakukan disebut 

dengan Wawancara. Wawancara yang penulis lakukan adalah : 

1) Wawancara terstruktur 

Dalam wawancara terstruktur jawaban telah disiapkan sehingga 

siswa tinggal mengkategorikannya kepada alternative jawaban 

yang telah dibuat. Keuntungan dari metode ini mudah diolah dan 

dianalisis untuk dibuat kesimpulan. Sedangkan kelemahan dari 

metode ini kita tidak dapat memperoleh jawaban secara lebih 

mendalam. 
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2) Wawancara semi terstruktur  

Berpedoman pada seperangkat pertanyaan yang kemudian 

diperdalam dengan pertanyaan yang kontekstual sesuai keadaan. 

Keuntungannya adalah cukup objektif akan tetapi tetap menyajikan 

informasi yang mendalam tentang pendapat dan alasan-alasan 

responden.  

Sebelum melaksanakan wawancara ada beberapa faktor yang 

sangat perlu diperhatikan, diantaranya: 

a) Pedoman pertanyaan yang ditulis atau yang akan dilakukan 

harus sesuai dengan tujuan khusus studi. 

b) Serangkaian Pertanyaan yang akan diungkapkan haruslah 

terstruktur, termasuk didalamnya petunjuk untuk pewawancara 

apa yang harus dikatakan diawal dan diakhir suatu wawancara. 

c) Pewawancara bisa mengontrol urutan dan susunan pertanyaan 

yang akan diajukan kepada responden. 

d) Menyiapkan alat bantu seperti recorder atau perekam suara 

guna membantu keterbatasan pewawancara dalam pencatatan 

dan menguatkan validitas data yang diperoleh. 

e) Pertanyaan semi terbuka dengan pendahuluan yang jelas 

memungkinkan lebih banyak mendapat tanggapan dari 

responden daripada dengan pertanyaan pendek dan tertutup 

atau standar. 
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f) Menanyakan apa kira-kira jawaban atau pendapat teman 

responden tentang pertanyaan yang diajukan dapat 

meningkatkan jawaban responden. 

g) Jika probing (menggali informasi secara lebih mendalam) 

memungkinkan untuk diadakan, buatlah daftar pertanyaan 

probing sehingga semua responden mengalami suasana 

wawancara yang sama. 

 

c. Metode Dokumentasi 

 Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dimana peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 

dokumen,  peraturan-peraturan, dan sebagainya (Arikunto, 2002: 158). 

Meleong (dalam Herdiansyah, 2010: 143) mengemukakan dua bentuk 

dokumen yang datang dijadikan bahan dalam studi dokumentasi, 

yaitu: 

1) Dokumen Harian, macamnya adalah catatan harian (diary), surat 

pribadi dan autobiografi. 

2) Dokumen Resmi, yaitu Pertama  dokumen internal. Kedua 

dokumen eksternal. 

Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini agak tidak 

begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih 

tetap, belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamati 

bukan benda hidup tetapi benda mati. Dalam menggunakan metode 
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dokumentasi ini peneliti memegang check-list untuk mencari variabel 

yang sudah ditentukan. Apabila terdapat/muncul variabel yang dicari, 

maka peneliti tinggal membubuhkan tanda check atau tally di tempat 

yang sesuai. Untuk mencatat hal-hal yang bersifat bebas atau belum 

ditentukan dalam daftar variabel peneliti dapat menggunakan kalimat 

bebas. 

 

5. Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian kualitatif mulai sejak 

merumuskan masalah sebelum penelitian, pengumpulan data pada 

umumnya berpedoman pada usaha mengembangkan suatu teori. 

Teknik analisis data yang dilakukan melalui reduksi data, display data, 

mengambil kesimpulan dan verifikasi. 

a. Reduksi data 

Data yang diperoleh dari penelitian dirangkum, dipilih hal yang 

pokok, difokuskan pada hal- hal yang penting dan dicari polanya. 

Data yang direduksi memiliki gambaran yang lebih tajam tentang 

hasil penelitian. Dengan reduksi data ini dapat mempermudah 

peneliti untuk mencari kembali data yang diperoleh bila 

diperlukan. 
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b. Display data 

Display data adalah memajang data sehingga dapat ditelaah. 

Display data dapat dilakukan dalam bentuk matriks, grafik, 

charts, dan sebagainya. 

c. Mengambil kesimpulan dan verifikasi 

Kesimpulan itu mula-mula masih kabur dan diragukan, sehingga 

kesimpulan harus diverifikasi selama penelitian berlangsung. 

Verifikasi dapat dilakukan dengan mencari data baru atau 

dilakukan oleh suatu tim.  

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam pembahasan ini penulis membagi menjadi lima bab. 

Masing-masing bab terdiri dari sub bab pembahasan, yaitu: 

Bab I Pendahuluan. Memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian teori,  

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Gambaran Umum Sekolah. Pada bab ini memuat 

gambaran umum SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang meliputi letak 

geografis, latar belakang sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi, struktur 

organisasi, program kerja, keadaan guru dan staff karyawan, data siswa, 

sarana dan prasarana penunjang praktek pembelajaran serta gambaran 

proses pembelajaran bahasa Arab. 
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Bab III Kajian Teoritis. Dalam bab ini penulis membahas tentang 

beberapa teori yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti, yaitu 

tentang Respon, kurikulum secara umum, kurikulum 2013 dan paradigma 

pendidikan holistik serta guru bahasa Arab. 

Bab IV Temuan dan Analisis Data. Bagian ini berisi tentang 

laporan hasil penelitian mengenai Respon Guru bahasa Arab Terhadap 

Kebijakan Penerapan Kurikulum 2013 Studi Kasus di SMP 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta, Pandangan dan Respon Guru bahasa Arab 

di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta Terhadap Paradigma Kurikulum 

2013, dan Hakikat Respon Kurikulum 2013 yang Holistik. 

Bab V Penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran, kata 

penutup dan dilengkapi dengan daftar pustaka serta lampiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian kepada guru bahasa Arab di SMP 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang merupakan pelaksana dari Implementasi 

Kurikulum 2013, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan yang berkaitan 

dengan respon terhadap paradigma Kurikulum 2013. Kesimpulan disusun 

berdasarkan data-data hasil penelitian baik secara kualitatif maupun melalui 

wawancara. Adapun kesimpulan tersebut adalah: 

1. a. Respon Kognitif Verbal 

Narasumber menyatakan bahwa mereka percaya Kemenag belum siap 

dalam penerapan Kurikulum 2013, sehingga kebijakan penerapan 

Kurikulum terbaru untuk mata pelajaran bahasa Arab belum 

diputuskan. 

b. Respon Kognitif Non Verbal 

Meskipun penerapan kebijakan kurikulum 2013 belum sepenuhnya 

diterapkan untuk semua mata pelajaran. Namun narasumber tetap 

menaruh perhatian terhadap kebijakan tersebut. Hal itu dilakukan oleh 

narasumber dengan cara terus belajar serta mencari tahu informasi 

dalam berita, artikel maupun jurnal terkait. 
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2. a. Respon Afektif Verbal 

Narasumber mengungkapkan betapa kecewanya mereka akan 

kebijakan pemerintah yang tidak merata, maka dari itu mata pelajaran 

bahasa Arab oleh Kemenag sendiri belum siap untuk diterapkan. 

Akibatnya hal ini akan berpengaruh terhadap mata pelajaran bahasa 

Arab sehingga mata pelajaran bahasa Arab akan tertinggal dari mata 

pelajaran umum baik dalam kegiatan pembelajaran maupun hasil 

outputnya. 

b. Respon Afektif Non Verbal 

Indikasi perasaan narasumber ketika dihadapkan pada kebijakan 

penerapan Kurikulum 2013 hal ini dapat penulis lihat ketika ekspresi 

wajah narasumber yang tersenyum penuh harapan demi perubahan ke 

arah pendidikan yang lebih baik. 

  

3. a. Respon Konatif Verbal   

Dalam studi kasus di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta  mengenai 

kebijakan penerapan Kurikulum 2013 penulis dapat menemukan 

kecenderungan narasumber untuk mencoba menerapkan Kurikulum 

2013 dalam pembelajaran bahasa Arab meskipun Kemenag belum 

memutuskan penerapan akan kebijakan tersebut. 

b. Respon Konatif Non Verbal 

Narasumber berusaha untuk terus mencoba mengajak kepada para 

guru di semua instansi pendidikan terkait mata pelajaran bahasa Arab 
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untuk terus belajar dan mencoba mempraktekkan dalam pembelajaran 

terkait Konsep Kurikulum 2013. Baik instansi sekolah yang sudah 

ditunjuk pemerintah maupun yang belum. 

   

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dalam 

kesempatan ini penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah pusat pembuat kebijakan, ketika membuat kebijakan 

lihatlah di lapangan yang sebenarnya itu seperti apa. Sebelum kebijakan 

itu benar-benar sudah difahami dan dimengerti oleh pelaksana pendidikan 

di lapangan alangkah baiknya tidak langsung diterapkan sebelum 

kebijakan tersebut benar-benar sempurna. Sebab nantinya berefek juga 

pada peserta didik. 

2. Bagi para guru bahasa Arab, diharapkan ketika proses pembelajaran 

bahasa Arab di dalam kelas untuk lebih fokus dalam mendidik peserta 

didik apapun kurikulum yang dipergunakan. Tetap optimis menjadikan 

peserta didik yang berbudi pekerti luhur dan berkarakter tanpa melupakan 

nilai spiritual. Serta selalu memotivasi peserta didik untuk menyukai dan 

mau belajar bahasa Arab. 

3. Untuk mahasiswa jurusan Pendidikan bahasa Arab yang akan meneliti 

permasalahan yang sama untuk mata pelajaran bahasa Arab alangkah lebih 

baik bila memilih lokasi yang benar-benar sudah menerapkan dan 

mengembangkan kurikulum tersebut. Sehingga lebih memudahkan peneliti 



 
 

115 
 

untuk mendapatkan data dan diperoleh gambaran yang lebih kongkrit dan 

mendalam sehingga akan banyak masukan bagi peneliti itu sendiri.  

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulilah puji syukur kepada kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan 

hidayahnya, sehingga proses pembuatan skripsi ini dapat terselesaikan. Dalam 

penulisan skripsi ini penulis menyadari bahwa masih jauh dari sempurna baik 

dalam hal penyajian susunan maupun dalam hal lain. Untuk itu kritok dan 

saran yang membantu sangat penulis butuhkan. Semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca terkhusus lagi bagi penulis dan semoga bisa 

dijadikan referensi.  
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